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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cerita rakyat adalah cerita yang berisi nilai moral, kebudayaan sejarah 

yang diteruskan secara turun menurun melalui bentuk lisan (Barone, 2011). 

Masyarakat Wonogiri memiliki tradisi lisan yang cukup beragam cerita rakyat, 

secara umum cerita dari kabupaten Wonogiri menceritakan asal usul terjadinya 

suatu tempat, sejarah atau legenda perseorangan. Nilai moral yang sering muncul 

pada cerita rakyat kabupaten Wonogiri yaitu kerja keras dan kepahlawanan, dengan 

tema perjuangan dan perjalanan tokoh utama dalam menghadapi tantangan besar. 

Sehingga kunci nilai dalam ceritanya mengajarkan usaha yang tekun dan pantang 

menyerah untuk mencapai tujuan hidup (Ichwanda, 2016). 

Salah satu cerita yang dimiliki kabupaten Wonogiri yaitu cerita “Asal-

Usul Nama Desa Nambangan” yang merupakan peristiwa asal mula nama suatu 

tempat yang dinamai Nambangan. Cerita ini patut diangkat dikarenakan salah satu 

cerita legenda yang menceritakan tentang Raden Mas Said dengan pengikutnya 

melarikan diri dari pasukan Belanda dan bertemu tokoh penambang yang bersedia 

membantu menyeberangkan warga secara sukarela dengan rakit atau gethek 

(Suparmi, 2009 h.153).  

Namun di era sekarang banyak siswa di wilayah Wonogiri belum tahu 

sejarah dan belum terlalu mengenal tokoh pendiri kabupaten Wonogiri yaitu Raden 

Mas Said (Prassetya, 2021). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 

bahwa, cerita asal usul nama Desa Nambangan tidak terdokumentasikan dengan 

baik, dan belum banyak dimediakan, hanya sekedar catatan artikel berita dan karya 

ilmiah menjadikan penyebaran cerita asal usul nama Desa Nambangan masih 

terbatas di kalangan akademis dan budaya lokal. Sedangkan menurut Apriani 

(2020), cerita rakyat dapat digunakan sebagai pembelajaran dikarenakan 
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didalamnya terdapat nilai kebudayaan masa lampau, keteladanan tokoh, dan 

pengenalan nama tempat, sehingga bermanfaat bagi siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dibutuhkan media informasi untuk 

mendokumentasikan dan mengenalkan cerita asal usul Desa Nambangan kepada 

anak sekolah menengah pertama, sehingga cerita tersebut dapat diapresiasi dan 

berperan untuk memperkuat jati diri generasi muda lokal di Wonogiri. Selain itu, 

media informasi harus dapat mudah diakses oleh generasi muda lokal, sehingga 

cerita ini menjadi mudah ditemukan. 

Jika tidak ada upaya dalam menaikan kembali cerita asal usul nama Desa 

Nambangan, maka salah satu budaya lokal daerah tersebut dapat terlupakan dan 

berpotensi hilangnya cerita maupun nilai cerita tersebut, serta peran dalam 

pembentukan jati diri generasi muda dapat melemah. Berdasarkan penelitian (Azka, 

2025) upaya melestarikan jati diri bangsa, jati diri terhadap suatu daerah perlu 

dipertahankan agar generasi muda yang dapat melestarikan kebudayaan lokal masa 

depan. Maka dari itu, cerita rakyat Wonogiri perlu dimediakan, karena 

mengisahkan masa lalu dengan nilai edukatif yang dapat digunakan sebagai materi 

alternatif bacaan dan pembelajaran (Suliyanto, 2009). 

Menurut Hery Ernawati (2014, h.1) platform digital berbasis website 

banyak digunakan remaja di rumah maupun sekolah, sehingga akses internet 

meningkat karena mudah diakses, murah dan bersifat pribadi. Maka media website 

dapat menjadi solusi sebagai media penyampaian informasi bagi anak remaja dalam 

pembelajaran dan mencari informasi.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menemukan berbagai 

pernyataan masalah yaitu : 

1. Kurangnya pengetahuan sejarah dan tokoh Raden Mas Said  

2. Media informasi mengenai cerita Asal Usul Nama Desa Nambangan 

masih minim hanya disampaikan melalui artikel dan karya ilmiah 

mengakibatkan cerita kurang tersebar oleh siswa. 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis akan merumuskan sebagai berikut : 

Bagaimana perancangan website storytelling tentang cerita rakyat Asal Usul Nama 

Desa Nambangan untuk siswa sekolah menengah pertama? 

1.3 Batasan Masalah  

Perancangan informasi ini ditujukan kepada siswa laki-laki dan 

perempuan SMP berusia 11-15 tahun, SES C sosial ekonomi rendah, berdomisili di 

Wonogiri. Dengan psikografis target yang dituju anak SMP menyukai membaca 

cerita atau visual storytelling dan belum pernah baca cerita asal usul nama Desa 

Nambangan. Media informasi yang dirancang akan menggunakan metode 

interactive storytelling berbasis website sampai prototype UI UX. Untuk 

perancangan akan dibatasi cerita asal usul nama Desa Nambangan dari Wonogiri 

dengan menggambarkan aspek dibalik legenda suatu tempat tersebut yang diberi 

nama “Desa Nambangan” oleh Tokoh Raden Mas Said serta menampilkan nilai 

moral akan ditambah sesuai konteks isi cerita agar dapat diketahui, diapresiasi 

untuk berkontribusi dalam pembentukan jati diri lokal. 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, penulis bertujuan untuk 

membuat perancangan website storytelling cerita rakyat Wonogiri Asal Usul Nama 

Desa Nambangan untuk siswa sekolah menengah pertama. 

1.5  Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat perancangan website storytelling cerita Asal Usul Nama Desa 

Nambangan dibagi menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoretis:  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

ilmiah desain komunikasi visual selanjutnya bagi yang mengangkat topik cerita 

rakyat dan ingin melestarikan cerita rakyat dikembang melalui media interaktif 

lainnya. Serta diharapkan teori meliputi cerita rakyat Wonogiri, cerita asal usul 

nama Desa Nambangan dan website storytelling dapat memberikan ilmu 

pengetahuan bagi pembaca atau penelitian selanjutnya dengan topik serupa.  
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2. Manfaat Praktis:  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

menjadi referensi bagi dosen dan penelitian lainnya mengenai pilar informasi 

DKV, khususnya dalam perancangan media informasi website interaktif. 

Perancangan ini diharapkan menjadi sumber referensi bagi mahasiswa DKV 

lain yang tertarik merancang website interaktif dengan topik cerita rakyat 

Wonogiri maupun cerita rakyat lainnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi arsip dokumen bagi universitas terkait dengan pelaksanaan tugas 

akhir. Manfaat penelitian terhadap cerita rakyat asal usul nama Desa 

Nambangan dari Wonogiri ini diharapkan menjadi pengetahuan legenda asal 

usulnya tempat bagi anak SMP, melalui media informasi interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


